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ABSTRAK  

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif, pengelolaan sumber daya manusia 

menjadi aspek krusial dalam meningkatkan kinerja organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia 

menjadi bagian penting untuk mengembangkan produktivitas karyawan, dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap produktivitas kinerja karyawan di Swalayan Sumber Aneka Jaya (SAJ) Darangdan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran 

kuesioner kepada karyawan, data yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan pendekatan 

regresi linear berganda. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Uji asumsi klasik juga menunjukkan bahwa model 

memenuhi syarat linearitas, normalitas, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan tidak terdapat 

multikolinearitas. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa motivasi kerja, kepuasan kerja, dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara simultan maupun parsial terhadap produktivitas 

karyawan. Nilai koefisien determinasi sebesar 67.1% menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen mampu menjelaskan sebagian besar variasi produktivitas kinerja. Temuan ini 

memberikan implikasi penting bagi manajemen SAJ untuk meningkatkan kualitas lingkungan 

kerja dan kesejahteraan karyawan sebagai strategi peningkatan kinerja. 

 

Kata kunci: Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Produktivitas, Regresi Berganda 

 

1 PENDAHULUAN  

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, sumber daya manusia (SDM) menjadi 

faktor utama dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi. Keunggulan 

kompetitif suatu bisnis tidak hanya bergantung pada teknologi atau modal semata, tetapi juga pada 

kualitas dan produktivitas tenaga kerjanya. Manajemen SDM yang efektif dapat meningkatkan 

kinerja organisasi dengan memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan, motivasi, serta 

lingkungan kerja yang kondusif untuk mencapai tujuan perusahaan. Peran sumber daya dalam 

dunia bisnis/organisasi tidak hanya berkaitan dengan perekrutan dan pelatihan karyawan, akan 

tetapi juga mencakup pengelolaan motivasi, kepuasan kerja, serta lingkungan kerja yang 

memengaruhi produktivitas karyawan. Perusahaan yang dapat mengelola SDM dengan baik akan 

memiliki karyawan yang lebih loyal, produktif, serta memiliki keterikatan kerja yang tinggi. 

Sebaliknya, jika manajemen SDM diabaika maka perusahaan dapat mengalami tingkat turnover 

yang tinggi, penurunan produktivitas, serta menurunnya kualitas layanan atau produk. Manajemen 

SDM yang baik dapat memberikan berbagai manfaat bagi organisasi, di antaranya meningkatkan 
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produktivitas, menurunkan turnover, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan meningkatkan 

inovasi. 

Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu manajemen sumber daya manusia (MSDM), 

MSDM ini  merupakan  aktivitas seperti rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, 

kompensasi, dan evaluasi kinerja untuk memastikan bahwa organisasi memiliki tenaga kerja yang 

kompeten dan termotivasi (Nurdin et al., 2024). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

pelatihan, lingkungan kerja yang dilakukan manajemen sumber daya manusia mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang berkaitan dengan peningkatan 

kinerja organisasi (Adwishanty, 2021). Hal ini sangat berguna untuk meningkatkan produktivitas 

karyawan dalam suatu perusahaan, produktivitas kinerja karyawan dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor, termasuk motivasi, kepuasan, dan lingkungan kerja.  Ketiga elemen ini saling berinteraksi 

dan memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja, baik secara individu maupun dalam 

konteks organisasi secara keseluruhan (Hidayati & Mulyadin, 2023). Hal ini didukung pada saat  

motivasi karyawan tinggi, produktivitas kerja pun meningkat, kepuasan kerja menggambarkan 

perasaan positif karyawan terhadap pekerjaannya, mencerminkan sejauh mana harapan mereka 

terpenuhi (Kumala & Silvie, 2024), karyawan yang merasa puas umumnya menunjukkan tingkat 

produktivitas yang lebih tinggi.   

Swalayan Sumber Aneka Jaya (SAJ) Darangdan merupakan pusat perbelanjaan lokal yang 

melayani kebutuhan warga di Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta. Swalayan ini telah 

buka dari tahun 2012 hingga sekarang dengan menjual berbagai kebutuhan pokok seperti sembako, 

produk makanan dan minuman, perlengkapan mandi, dan sebagainya. Hal yang membuat 

swalayan ini masih terus berdiri yaitu komitmennya untuk menyediakan tempat belanja yang 

lengkap, nyaman dan terjangkau bagi masyarakat sekitar serta selalu meningkatkan pelayanan 

dengan swalayan agar pelanggan dapat memilih barang sesuai kebutuhan tanpa harus menunggu 

dilayani satu per satu. Swalayan SAJ ini masih ingin terus bertumbuh sehingga ingin terus 

meningkatkan produktivitas karyawannya dengan melakukan berbagai inovasi dalam 

peningkatkan kinerja karyawan mulai dari pelatihan dan memberikan lingkungan kerja yang 

nyaman. Hal ini sejalan dengan konsep MSDM dari penelitian sebelumnya yaitu lingkungan kerja 

merupakan hal yang harus ditingkatkan hal ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan 

dalam suatu perusahaan (Ardhianti & Susanty, 2020), penelitian selanjutnya menyebutkan bahwa 

lingkungan kerja juga memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan dibidang 

kerajinan tangan yang berada di Malang (Sinambela & Lestari, 2022). 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

pemodelan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di swalayan Sumber Aneka 

Jaya (SAJ)  Darangdan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemodelan dan faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi kinerja karyawan di swalayan Sumber Aneka Jaya (SAJ) Darangdan. 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pengelola swalayan Sumber 

Aneka Jaya (SAJ) dalam mengelola karyawan dan bagi pembaca menjadi acuan dalam mengelola 

karyawan dalam perusahaan mereka. 

 

2 METODE  

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan penelitian 

asosiatif untuk menguji hubungan kausal antar variabel. Penelitian ini disusun sebagai rencana 

sistematis dalam pengumpulan dan analisis data agar seluruh tahapan penelitian ini dapat 

terlaksana sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.  
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2.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam riset ini adalah data primer yang diperoleh secara langsung 

melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan swalayan Sumber Aneka Jaya (SAJ) Darangdan. 

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independen) yang mencakup 

motivasi, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja, serta variabel terikat (dependen), yaitu 

produktivitas kinerja. 

 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh dimana seluruh anggota populasi 

karyawan di Swalayan Sumber Aneka Jaya (SAJ) dijadikan responden. Hal ini sudah dilakukan 

pertimbangan karena total populasi yang tersedia kurang. Dengan jumlah total sebanyak 31 

responden dijadikan sampel untuk penelitian ini meminimalisir kesalahan generalisasi dan 

memastikan bahwa hasil analisis benar-benar merepresentasikan kondisi nyata di lokasi penelitian.  

Seluruh data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis secara mendalam dengan 

memanfaatkan perangkat lunak statistik SPSS serta Microsoft Excel. 

 

2.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu penggunaan kuesioner yang dirancang untuk 

mengumpulkan data primer dari karyawan Swalayan Sumber Aneka Jaya (SAJ). Pengukuran 

setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu motivasi, kepuasan kerja, lingkungan 

kerja, dan produktivitas kinerja, dilakukan dengan menggunakan Skala Likert 5 poin guna 

menangkap persepsi responden secara presisi, mulai dari kategori "Sangat Tidak Setuju" hingga 

"Sangat Setuju". Seluruh butir pertanyaan dari kuesioner akan dilakukan pengujian kualitas 

instrument melalui uji korelasi pearson product moment dan menggunakan uji reliabilitas metode 

Cronbach’s Alpha. Tujuan dari proses ini yaitu memastikan instrument yang digunakan mampu 

mengukur dan konsisten dari butir pertanyaan ketika akan digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian. 

2.5 Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi Berganda 

Menurut (Naufal et al., 2025), teknik regresi linier berganda merupakan salah satu teknik 

statistik yang digunakan untuk memahami hubungan linear antara dua atau lebih variabel, 

kemudian lebih lanjutnya teknik ini juga digunakan untuk mengidentifikasikan ada atau tidaknya 

hubungan satu atau lebih variabel independen terhadap terikat, adapun persamaan umum regresi 

linear berganda yang dikutip dari (Naufal et al., 2025) dituliskan pada persamaan (1): 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑛𝑋𝑛+𝜀                            ... (1) 

Dimana:   𝑌     =  Variabel Dependen  

    𝑎     =  Nilai intersep model regresi 

    𝑏1, 𝑏2, 𝑏𝑛   =  Koefisien regresi  

   𝑋1, 𝑋2, ⋯ , 𝑋𝑛  =  Variabel independen 

 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang semua variabel 𝑋 nya signifikan, dan 

memenuhi uji asumsi (normalitas, autokorelasi, homoskedastisitas, dan multikolinieritas). 

Koefisien determinasi diuji guna mengetahui sejauh mana variabel bebas mampu memberikan 

kontribusi terhadap perubahan yang terjadi pada variabel terikat (Ghozali, 2018). Koefisien 

determinasi adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesesuaian atau ketepatan antara nilai 
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prediksi dengan data sampel. Jika nilai koefisien determinasi dapat diperoleh dengan 

mengkuadratkan nilai tersebut. Besarnya koefisien determinasi adalah hasil perhitungan yang 

dapat dihitung menggunakan rumus menurut (Larson & Farber, 2012)  adalah sebagai berikut: 

𝑅2=1-
𝑆𝑆𝑅

𝑆𝑆𝑇
        ... (2) 

Keterangan: 𝑆𝑆𝑅 = Regression Sum of Square 

𝑆𝑆𝑇 = Sum of Square Total 

 

Pengujian model regresi ini dapat dilakukan untuk menilai dampak kumulatif dari variabel 

independen terhadap variabel terikat (Sihabudin et al., 2021). Penilaian dilakukan melalui proses 

perbandingan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹(𝑎,𝑣1=𝑘−1,𝑣2=𝑛−𝑘) .  Perhitungan uji model ini menggunakan 

rumus yang ditampilkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Perhitungan Uji F 

Source Sum of Square Df Mean Square F 

Regresi 
∑(𝑦̂ − 𝑦̅)2

𝑛

𝑖=1

 
𝑘 − 1 𝑆𝑆𝑅

𝑘 − 1
 

𝑀𝑆𝑅

𝑀𝑆𝐸
 

Error 
∑(𝑒̂ − 𝑒̅)2

𝑛

𝑖=1

 
𝑛 − 𝑘 𝑆𝑆𝐸

𝑛 − 𝑘
 

Total     

Model akan dikatakan signifikan jika 𝐻0 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝑎,𝑣1=𝑘−1,𝑣2=𝑛−𝑘) atau 𝑃 −

𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝑎. Uji T atau pengujian parsial dipakai untuk mengetahui apakah garis regresi melewati 

suatu titik tertentu, termasuk titik asal (0,0). Metode ini menggunakan pendekatan signifikansi 

parsial (uji T) guna mengidentifikasi apakah terdapat korelasi penting diantara variabel bebas X 

dan variabel terikat Y (Sihabudin et al., 2021). Prosedur perhitungannya dilakukan melalui teknik 

yang relevan dengan uji T. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝛽̂𝑖

𝑆𝐸(𝛽̂𝑖)
                                                                              (3) 

Dimana: 𝛽̂𝑖          = estimasi 𝛽̂𝑖 

𝑆𝐸(𝛽̂𝑖) = standar error 𝛽̂𝑖 

Menurut (Nurhasanah, 2023), Uji linearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat 

relasi yang stabil diantara variabel X dan Y yaitu motivasi (X₁), Kepuasan Kerja (X₂), Lingkungan 

Kerja (X₃), dan variabel terikat Produktivitas Karyawan (Y), bersifat lurus atau tidak. Pengujian 

ini penting dalam analisis regresi dan korelasi untuk memastikan bahwa hubungan antar variabel 

dapat dianalisis dengan metode yang tepat. Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan 

tidak linear, maka data yang diperoleh bisa kurang stabil dalam merepresentasikan keterkaitan 

variabel 

Menurut (Sugiyono, 2020), uji normalitas merupakan metode untuk mengkaji apakah 

penyebaran masing-masing variabel mengikuti distribusi normal atau tidak. Pengujian ini penting 

sebab jika data tidak mengikuti distribusi normal, maka pengujian hipotesis tidak bisa dijalankan 

memakai pendekatan statistik parametrik. 

𝐷 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹(𝑥) − 𝑆(𝑥)|                                                          (4) 

Dimana: 𝐹(𝑥): fungsi distribusi frekuensi kumulatif 

𝑆(𝑥): distribusi frekuensi kumulatif 
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Menurut (Sihabudin et al., 2021), uji heteroskedastisitas adalah teknik yang dipakai untuk 

mengetahui apakah terjadi ketidakseragaman nilai error pada tiap observasi dalam model regresi. 

Model regresi yang layak adalah yang memenuhi asumsi tidak adanya heteroskedastisitas, yaitu 

ketika varians residual pada setiap pengamatan adalah sama. Untuk menentukkan uji hipotesis 

dapat menggunakan perbandingan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, adapun rumus yang digunakan 

untuk mencari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1√𝑛−2

√1−𝑟2
                                                                         (5) 

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada nilai 

signifikansi untuk memastikan ketetapan varians residual di dalam model regresi. Apabila nilai 

signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas sehingga model telah memenuhi asumsi homoskedastisitas yang 

dipersyaratkan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi berada di bawah 0.05, hal tersebut 

mengindikasikan adanya masalah ketidaksamaan varians residual yang berpotensi mengganggu 

keakuratan serta reliabilitas hasil estimasi regresi. 

Menurut (Sihabudin et al., 2021), uji multikolinearitas merupakan suatu pendekatan yang 

bertujuan untuk mengecek keberadaan hubungan atau asosiasi di antara variabel bebas dalam 

model regresi. Sebuah model regresi dinyatakan layak apabila antar variabel bebas tidak saling 

berkorelasi secara signifikan. Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan nilai tolerance 

dan VIF (Variance Inflation Factor) sebagai indikator. 

𝑉𝐼𝐹 =
1

1−𝑅2                                                                          (6) 

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak terdapat korelasi 

yang terlalu kuat atau hubungan linier yang sempurna antar variabel independen dalam model 

regresi. Berdasarkan kriteria penilaian, jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10, maka model dinyatakan bebas dari masalah 

multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai tolerance sama dengan atau kurang dari 0,10 serta nilai 

VIF mencapai angka 10 atau lebih, maka dalam model tersebut terdeteksi adanya gejala 

multikolinearitas yang dapat mengganggu validitas hasil analisis. 

Sehingga pelaksanaan dari penelitian ini dimulai dengan analisis deskriptif profil responden 

dan uji instrument (validitas dan reliabilitas) yang bertujuan untuk memastikan akurasi data. 

Kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, linearitas, 

heteroskedastisitas, dan multikolinearitas sebagai prasyarat model regresi yang objektif. Jika 

semua asumsi telah terpenuhi tahap selanjutnya melaukan perhitungan koefisien determinasi, uji 

kebaikan model (Uji F), dan uji parsial (Uji T) untuk membuktikan pengaruh motivasi, kepuasan 

kerja, dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kinerja karyawan secara nyata. 

 

2.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Swalayan Sumber Aneka Jaya (SAJ) Darangdan. Seluruh rangkaian 

kegiatan penelitian ini dimulai dari observasi awal hingga tahap pengolahan data, dilaksanakan 

selama 6 bulan. Penelitian ini terhitung dari bulan Februari hingga Juli 2025.  

 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Karakteristik karyawan swalayan SAJ Darangdan ini yaitu berjenis kelamin perempuan hal 

ini terlihat pada Gambar 1 yaitu sebesar 53.30% dan laki-laki sebesar 47.7% Hal ini mencerminkan 

adanya keberagaman gender dalam lingkungan kerja, dengan distribusi yang cukup merata antara 
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kedua kelompok. Komposisi ini juga dapat menjadi indikasi adanya upaya perusahaan dalam 

menjaga kesetaraan dan inklusivitas di tempat kerja. 

 
Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Gambar 1. Persentase Karyawan SAJ  

Karakteristik dari setiap karyawan SAJ Darangdan berdasarkan jabatan digambarkan dalam 

Tabel 2. Tabel 2 memberikan gambaran distribusi tenaga kerja di swalayan SAJ Darangdan, 

dimana peran penjualan dan layanan pelanggan (Pramuniaga dan Kasir) menjadi fokus utama 

dengan jumlah karyawan terbanyak dengan presentase sebesar 33.3% dan 20.3% hal ini 

memberikan informasi bahwa semakin banyak karyawan yang berjaga berarti banyak konsumen 

yang berbelanja di swalayan tersebut. Langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian validitas 

data kuisioner, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui valid tidak suatu kuisioner dari masing-

masing variabel tersebut. 

Tabel 2.  Persentase Karyawan SAJ Darangdan berdasarkan Jabatan 

Jabatan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Supervisor/Kepala Toko 1 3.3% 

Kasir/Customer Service 6 20.3% 

Pramuniaga 10 33.3% 

Petugas Gudang 3 10.0% 

Cleaning Service 4 13.3% 

Security/Satpam 3 10.0% 

Layanan Antar 3 10.0% 

  Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Instrumen penelitian ini terdiri dari kuesioner yang mencakup total 45 item pernyataan untuk 

mengukur seluruh variabel yang diteliti. Setiap variabel, mulai dari motivasi, kepuasan kerja, 

lingkungan kerja, hingga produktivitas kinerja, dijabarkan ke dalam indikator-indikator spesifik 

guna memastikan seluruh dimensi variabel terwakili secara akurat. Melalui pembagian item yang 

proporsional pada setiap indikator tersebut, data yang terkumpul diharapkan mampu memberikan 

gambaran komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di Swalayan 

Sumber Aneka Jaya (SAJ)yang disajiikan dalam tabel  3. 

 

 

53%
47%

Persentase Karyawan SAJ Berdasarkan Jenis 
Kelamin

Perempuan

Laki-laki
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Tabel 3 Pengujian Validitas setiap variabel 

Variabel No 

Item 

𝑹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Variabel No 

Item 

𝑹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Motivasi (X1)  

1 0.718 0.3550 

Lingkungan Kerja 

(X3)  

1 0.762 0.3550 

2 0.772 0.3550 2 0.856 0.3550 

3 0.764 0.3550 3 0.825 0.3550 

4 0.776 0.3550 4 0.841 0.3550 

5 0.814 0.3550 5 0.762 0.3550 

6 0.847 0.3550 6 0.704 0.3550 

7 0.789 0.3550 7 0.816 0.3550 

8 0.747 0.3550 8 0.760 0.3550 

9 0.601 0.3550    

10 0.711 0.3550    

11 0.717 0.3550    

12 0.722 0.3550    

Variabel No 

Item 
𝑹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Variabel No 

Item 
𝑹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Kepuasan Kerja 

(X2) 

1 0.833 0.3550 

Produktivitas 

Kinerja (Y) 

1 0.758 0.3550 

2 0.742 0.3550 2 0.825 0.3550 

3 0.584 0.3550 3 0.851 0.3550 

4 0.741 0.3550 4 0.774 0.3550 

5 0.785 0.3550 5 0.769 0.3550 

6 0.560 0.3550 6 0.784 0.3550 

7 0.857 0.3550 7 0.647 0.3550 

8 0.815 0.3550 8 0.789 0.3550 

9 0.774 0.3550 9 0.780 0.3550 

10 0.698 0.3550 10 0.769 0.3550 

11 0.791 0.3550 11 0.650 0.3550 

12 0.770  12 0.791 0.3550 

13 0.724  13 0.904 0.3550 

14 0.807  14 0.818 0.3550 

15 0.865  15 0.851 0.3550 

16 0.570  16 0.833 0.3550 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Nilai validitas dari dari 52 kuisioner ini dibandingkan dengan nilai rtabel yaitu 0,3550. Dari 

hasil perhitungan validitas pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa  rhitung > rtabel, sehingga 52 kuesioner 

dinyatakan valid. Dalam mengukur konsistesi instrumen penelitian dapat menggunakan uji 

reliabilitas dan didapatkan hasilnya adalah sebagai berikut 

Tabel 4.  Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Penelitian Jumlah item 

Pernyataan  

Cronbach’s 

Alpha 

R  

Standar 

Keputusan 

Motivasi (X1) 12 0.771 0.60 Realibel 

Kepuasan Kerja (X2) 16 0.772 0.60 Realibel 
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Lingkungan Kerja 

(X3) 

8 0.767 0.60 Realibel 

Produktivitas Kinerja 

(Y) 

16 0.787 0.60 Realibel 

Sumber : Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4 hasil dari uji realibilitas pada variabel motivasi (X1), kepuasan kerja (X2), 

dan lingkungan kerja (X3) terhadap produktivitas kinerja (Y)  karyawan. menurut (Forester et al., 

2024) konsep dari reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil skor pada item-item yang terdapat 

pada kuisioner dan ingin menguji ketepatan skala-skala pengukuran instrumen penelitian. Hasil 

dari semua mencatatkan tingkat reliabilitas Cronbach’s Alpha melebihi 0,60. Kesimpulannya 

adalah bahwa semua pertanyaan dalam instrumen pada Tabel 4 bersifat andal. 

Hasil dari uji linearitas variabel produktivitas kinerja terhadap motivasi, kepuasan kerja, dan 

lingkungan kerja karyawan yang ditunjukkan pada gambar 2 memperlihatkan pola titik-titik data 

yang membentuk garis naik dari kiri ke kanan, menunjukkan terdapat hubungan yang bersifat 

linear, menurut (Usman et al., 2023) hubungan antara lingkungan kerja dengan produktivitas 

kinerja karyawan ini melibatkan adanya fasilitas dan infrastruktur yang mendukung serti adanya 

aspek sosial untuk karyawan yang dapat difasilitasi dalam menjalankan tugas mereka dalam 

organisasi, dengan fasilitas ini peluang untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman 

memungkinkan para pegawai untuk memberikan kontribusi secara produktif, aman, dan 

menyenangkan, hal ini juga berlaku untuk motivasi kerja, masih menurut (Usman et al., 2023) 

motivasi kerja ini mempunyai hubungan yang linear dengan produktivitas karyawan ini 

dikarenakan motivasi karyawan khusunya di SAJ Darangdan ini harus sejalan dengan tujuan 

organisasi ini dengan cara ini karyawan SAJ Darangdan ini termotivasi untuk meningkatkan 

produktivitas kerja mereka setiap harinya.  

 

 
Gambar 2.  Uji Linearitas Tiga Variabel Independen 

Pengujian normalitas dilakukan untuk memverifikasi distribusi residual data. Dalam 

penelitian ini, metode Shapiro Wilk diaplikasikan pada residual tak terstandarisasi guna menguji 

kenormalan distribusi. Berikut hipotesis dalam pengujian ini. Pengujian normalitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menetapkan dua hipotesis utama, yaitu 𝐻0 yang menyatakan 

bahwa residual berdistribusi secara normal dan 𝐻1 yang menyatakan bahwa residual tidak 

berdistribusi normal 

Tabel 5.  Output Uji Normalitas 

 P-Value D 

Uji Normalitas 0.252 0.958 

Sumber : Data Primer diolah, 2025 
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Hasil perhitungannya uji normalitas dari tabel 5 diperoleh nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0.252 dengan 𝛼 =
0.05. Perbandingan nilai p-value sebesar 0.252> 0.05 sehingga menyebabkan keputusan gagal 

tolak 𝐻0. Dengan demikian, kesimpulannya adalah residual berdistribusi normal. Uji 

heterokedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser, dengan hipotesis pengujian yaitu 𝐻0 

Data tidak terjadi heterokedastisitas dan  𝐻1 tidak Terjadi Heterokedastisitas 

 

Tabel 6.  Ouput Uji Heterokedastisitas 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig 

 B Std Error Beta   

(Constant) 6.131 2.107  2.910 0.007 

Motivasi 0.103 0.202 0.355 0.508 0.615 

Kepuasan Kerja -0.084 0.118 -0.382 -0.714 0.481 

Lingkungan Kerja  -0.129 0.178 -0.312 -0.724 0.475 

Sumber : Data Primer diolah, 2025 

Hasil perhitungan dengan menggunakan nilai P-value sebesar 0.007 > 0.05 untuk konstan, 

untuk motivasi kerja 0.615 > 0.05, kepuasan kerja 0.481 > 0.05, dan lingkungan kerja 0.475 > 0.05 

menyebabkan keputusan gagal tolak 𝐻0. Kesimpulannya adalah tidak terjadi heterokedastisitas 

atau varians error metode yang digunakan konsisten.  

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang tinggi antar 

variabel independen dalam model regresi. Keberadaan korelasi yang terlalu kuat antar variabel 

bebas dapat menyebabkan gangguan pada ketepatan estimasi, sehingga sulit untuk menentukan 

pengaruh murni dari masing-masing variabel secara parsial. Oleh karena itu, pengujian ini hasil 

yang didapatkan dari pengujian multikolinearitas disajikan pada tabel 7. 

Tabel 7.  Output Multikolinearitas 

Model Tolerance VIF 

Motivasi Kerja 0.067 4.852 

Kepuasan Kerja 0.115 3.861 

Lingkungan Kerja 0.177 3.197 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Nilai multikolinearitas yang didapatkan dari pengujian yang terdapat di tabel 7 

dibandingkan dengan nilai tolerance. Nilai VIF untuk variabel motivasi kerja (𝑋1)  4.852 < 10, 

variabel kepuasan kerja (𝑥2) 3.861 < 10, dan lingkungan kerja (𝑥3) 3.197 < 10 artinya ketiga 

variabel mempunyai kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinearitas, semua asumsi dalam 

pengujian ini sudah terpenuhi sehingga dapat dilanjutkan ke analisis pemodelan regresi berganda.  

Model yang terbentuk untuk variabel kepuasan produktivitas kinerja (𝑌) terhadap motivasi 

kerja (𝑋1), kepuasan kerja (𝑋2), dan lingkungan kerja (𝑋3) karyawan dimana model yang 

terbentuk yaitu: 

𝑌 = 0.305 − 0.195𝑋1 + 1.065𝑋2 + 0.283𝑋3                             …………(5) 

Untuk mengetahui model yang terbentuk merupakan model terbaik, uji simultan melalui uji F 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independent secara bersamaan. 

Langkah pertama diawali dengan menetapkan hipotesis yang digunakan untuk uji simultan (uji F). 

Hipotesis nol (𝐻0) menyatakan tidak terdapat pengaruh untuk variabel independent, sedangkan 

hipotesis alternatif (𝐻1) menyarakan adanya pengaruh signifikan dari motivasi, kepuasan kerja, 

dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kinerja. Hasil yang didapatkan dari tabel 8 diperoleh 

bahwa nilai 𝐹0,05;3;27 = 2.69 dengan 𝛼 = 0.05. Perbandingan nilai  

𝐹0,05;3;27 = 2.69 yaitu 94.009 > 2.69 maka keputusannya tolak Ho, dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa model yang digunakan merupakan model yang signifikan dan model layak 

digunakan pada saat menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%.  

 

Tabel 8.  Hasil Perhitungan Anova 

Model df 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒑 − 𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 

Regression 3 94.009 0.000 

Residual 27   

Total 30   

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Setelah pengujian secara simultan dilakukan, tahap berikutnya adalah melaksanakan uji 

parsial melalui uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 

individu terhadap variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

variabel motivasi, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja memberikan kontribusi secara mandiri 

dalam menjelaskan produktivitas kinerja karyawan di Swalayan SAJ. Hipotesis yang digunakan 

dalam uji t ini dapat dijelaskan Hipotesis nol (𝐻0) menyatakan 𝛽𝑖 = 0, 𝑗 = 1,2,3, ⋯ , 𝑘 (parameter 

𝑘𝑒 − 𝑗 tidak signifikan) dan hipotesis alternatif (𝐻1) menyatakan 𝛽𝑗 ≠ 0, 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑘 

(parameter 𝑘𝑒 − 𝑗 tidak signifikan). Hasil perhitungan uji parsial ditunjukkan pada tabel 9 yang 

diperoleh nilai 𝑡0,05;29 = 1.699 dengan 𝛼 = 5%. Perbandingan nilai  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡0,05;29 untuk konstanta 0.1183 < 1,699 keputusannya terima 𝐻0, untuk motivasi kerja 

(𝑋1) 10.943 > 1.699 maka keputusannya tolak 𝐻0, untuk kepuasan kerja (𝑋2) 17.048 > 1.699 

keputusannya tolak 𝐻0, dan Lingkungan kerja (𝑋3) 7.685 > 1.699 keputusannya tolak 𝐻0. Ketiga 

variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen akan tetapi pada nilai 

konstanta tidak pada tingkat signifikansi 5%. Selain itu nilai koefisien R-Square yang diberikan 

yaitu sebesar 67.1% yang mempengaruhi variabel motivasi kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan 

kerja karyawan di Swalayan Sumber Aneka Jaya (SAJ) Darangdan, sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain.   

Tabel 9.  Hasil Uji Parsial Empat Variabel 

Variabel B 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒑 − 𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 

Konstanta 0.305 1.183 0.247 

Motivasi Kerja -0.195 10.943 0.000 

Kepuasan Kerja 1.065 17.048 0.000 

Lingkungan Kerja 0.283 7.685 0.000 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Model yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi Swalayan Sumber Aneka 

Jaya (SAJ) untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dan positif, diharapkan karyawan 

akan lebih termotivasi dan giat dalam bekerja. Hasil penelitian ini juga memperkuat teori yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif, baik secara fisik maupun non-fisik (mental 

dan sosial), sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini diperkuat juga dengan 

opini dari (Septiana & Widjaja, 2020) menyebutkan bahwa lingkungan kerja sangat mempengaruhi 

produktivitas kinerja karyawan, lingkungan kerja yang ideal dan kondusif baik lingkungan kerja 

fisik dan non fisik akan memberikan hasil yang baik dalam produktivitas karyawan yang dapat 

diukur dan dibuktikan secara konkrit seperti kebersihan lingkungan kerja dan adanya keamanan 

terjadap barang milik karyawan. Kemudian motivasi kerja sama halnya dengan lingkungan kerja 

yang mempunyai pengaruh positif hal ini sejalan dengan penelitian (Rulianti & Nurpribadi, 2023) 
yang mengatakan bahwa dengan motivasi kerja yang tinggi produktivitas karyawan akan 
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meningkat dan bersemangat dalam bekerja akan tetapi sebaliknya jika motivasi kerja karyawan 

menurun, hal ini akan menyebabkan karyawan akan kehilangan semangat dalam bekerja oleh 

karena itu dalam penelitian ini terutama untuk SAJ Darangdan untuk meningkatkan motivasi kerja 

dapat melakukan berbagai cara diantaranya yaitu memberikan penghargaan bagi karyawan yang 

datang tepat waktu, meningkatkan peluang karier, dan juga melakukan pelatihan untuk 

pengembangan diri bagi karyawan SAJ. Kepuasan kerja juga mempunyai hasil yang positif dalam 

penelitian ini yang sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Augustine et al., 2022) 

yaitu kinerja karyawan akan baik jika terdapat kepuasan kerja yang berupa perasaan positif dan 

menyenangkan yang dihasilkan dari evaluasi pekerjaan atau pengalaman karyawan dan juga 

karyawan merasa puas jika adanya pengakuan atau penghargaan, jam kerja yang sesuai, dan 

adanya komunikasi yang baik antar anggota tim atau antara karyawan.  

 

4 KESIMPULAN   

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan 

kerja berpengaruh secara nyata terhadap produktivitas kinerja karyawan di Swalayan Sumber 

Aneka Jaya (SAJ). Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien determinasi sebesar 67,1%, yang berarti 

model mampu menjelaskan variansi produktivitas kinerja secara signifikan, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Meskipun demikian, ditemukan bahwa nilai 

konstanta pada uji parsial tidak signifikan, sehingga model ini disarankan menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya untuk memperluas cakupan data atau menggunakan metode analisis lain. 

Pendekatan alternatif di masa depan diharapkan tidak hanya mengukur hubungan langsung, tetapi 

juga mampu membedah pengaruh tidak langsung serta hubungan kausal yang lebih mendetail 

untuk melihat efektivitas kontribusi setiap variabel. Secara praktis, hasil ini dapat menjadi rujukan 

bagi manajemen SAJ dalam mengembangkan lingkungan kerja yang lebih positif demi 

meningkatkan motivasi dan semangat kerja  karyawan. 
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